
4 
 

BAB II 

PENANGGULANGAN BENCANA 

 

2.1 VISI DAN MISI 

2.1.1 VISI 

Menjadi Relawan Kemanusiaan yang cepat tanggap terhadap permasalahan 

yang ada di lingkungan sekitar untuk mewujudkan peradaban dunia yang 

lebih baik. 

2.1.2 MISI 

1. Membantu Masyarakat yang terkena musibah dan menerima, 

mengelola dan menyalurkan bantuan dari publik. 

2. Membantu meringankan trauma yang terjadi pada masyarakat. 

 

 2.2 Struktur Organisasi 
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Struktur Organisasi UKM KSR-PMI Unit Darmajaya 

 

Pelindung   : Dr. H. Andi Desfiandi S.E, M.A 

     Ketua Yayasan Alfian Husin 

 

Penasehat   : Ir. H. Firmansyah YA, MBA., M.Sc 

     Rektor IBI Darmajaya 

 

Penanggung Jawab  : Muprihan Thaib, S.Sos., M.M 

     Wakil Rektor III IBI Darmajaya 

 

Pembina   : Dedi Putra, S.E., M.S.Ak 

     Ka.Biro Kemahasiswaan IBI Darmajaya 

     Doni Andrianto Basuki, S.Kom 

     Ka.Bag Ekstrakulikuler dan Alumni IBI Darmajaya 

 

Pengarah/Penasehat  : Riko Nopriansyah 

     PLT Presiden BEM IBI Darmajaya 

     Diana Rika Herdianto 

     Ketua UKM KSR-PMI Unit Darmajaya 

Pengurus   

Ketua Umum   : Diana Rika Herdianto 

Sekretaris Umum  : Devi Puspita Dewi 

Bendahara Umum  : Tama Pratiwi 

Divisi ORDD  : M Fiki Arisandi 

Divisi PD   : Ade Septian 

Divisi PSDK   : Indriyani 

  Anggota 
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2.3 Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan Relawan Tanggap Bencana yaitu ikut menyalurkan 

bantuan, mendistribusikan bantuan ke posko-posko pengungsian, membantu 

dapur umum untuk menyediakan makanan para pengungsi dan ikut memberikan 

kegiatan Trauma Healing di pengungsian. 

 

2.4 Landasan Teori 

2.4.1 Bencana Alam 

Bencana Alam adalah bencana yang di akibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa oleh alam. Dan pada umumnya bencana alam terjadi 

karena adanya perubahan pada kondisi alam baik secara perlahan maupun 

secara ekstrem. Selain itu, bencana alam dapat terjadi karena ada faktor campur 

tangan manusia yang tidak bertanggungjawab, misalnya penebangan pohon 

dengan berlebihan yang dapat menyebabkan tanah longsor. 

2.4.2 Relawan  

Adapun orang yang bisa menjadi relawan adalah semua orang yang secara 

ikhlas tanpa membeda-bedakan derajat, jenis kelamin dan status sosial bersedia 

mengabdikan dirinya tanpa mengharapkan pamrih (baik berupa imbalan 

maupun karir). Siapapun dapat menjadi relawan, selama memiliki semangat 

dan jiwa kerelawanan. Relawan tidak tergantung dari asal kelompok 

masyarakat maupun wilayah tertentu karena relawan tidak memperjuangkan 

kepentingan kelompok, agama, maupun wilayah tertentu. 

2.4.3 Sistem Manajemen Logistik  

Sistem adalah serangkaian proses yang bertujuan untuk menjalankan suatu 

kegiatan. Manajemen adalah ilmu dan seni dalam mengelola suatu kegiatan 

yang biasanya dalam kegiatan tersebut digunakan pendekatan fungsi-fungsi 

manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengendalian. Bantuan adalah segala sesuatu yang diperoleh dari hasil bantuan 
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dan atau sumbangan dari berbagai pihak yang diberikan kepada pihak yang 

membutuhkan. Logistik adalah segala sesuatu yang berujud dan dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup manusia yang terdiri atas 

sandang, pangan dan papan atau turunannya. Termasuk dalam kategori logistik 

adalah barang yang habis pakai atau dikonsumsi, misalnya: sembako (sembilan 

bahan pokok), obatobatan, pakaian dan kelengkapannya, air, tenda, jas tidur 

dan sebagainya. 

2.4.4 Tsunami 

Tsunami adalah suatu fenomena gelombang laut yang sering terjadi di negara 

Jepang. Oleh sebab itu tsunami itu sendiri berasal dari bahasa Jepang, yaitu Tsu 

yang berarti pelabuhan dan Nami yang berarti gelombang, sehingga tsunami 

sendiri diartikan suatu gelombang laut yang besar yang berlabuh di pantai. 

Penyebab tsunami seperti yang dijelaskan di muka dapat dipicu dari adanya 

gempabumi, gunung meletus atupun longsoran di dasar laut. 

 

2.5 Lokasi Bencana 

Lokasi Bencana berada di Pesisir Teluk Betung Kota Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 


